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ABSTRACT
The development of digital technologies, particularly the metaverse, artificial intelligence, and virtual reality, has fundamentally transformed how humans understand reality, knowledge, and existence. This study examines the ontological and epistemological dynamics of digital reality through the integration of posthumanist and transhumanist perspectives, combined with a theoretical synthesis of Popper, Kuhn, and Bhaskar. The research employs a qualitative library-based method using a systematic literature review of reputable academic sources. The findings indicate that digital reality represents a new form of ontology that is hybrid, relational, and constructive, which cannot be adequately explained through classical materialist ontology. Digital epistemology further demonstrates that knowledge is no longer acquired solely through empirical observation, but also through interactions within technology-mediated virtual environments. The synthesis of Popper, Kuhn, and Bhaskar provides a comprehensive analytical framework for understanding digital reality as both constructive and ontologically structured. The study also highlights that posthumanism and transhumanism offer distinct yet complementary perspectives in explaining the transformation of human identity in the digital era. It proposes an integrative ontology–epistemology model in which digital reality and knowledge are simultaneously constructed through human–technology interaction. These findings contribute to the development of contemporary philosophy of science and provide directions for further research on digital reality, artificial intelligence, and social transformation.
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ABSTRAK
Perkembangan teknologi digital seperti metaverse, kecerdasan buatan, dan realitas virtual telah mengubah cara manusia memahami realitas, pengetahuan, dan eksistensi. Penelitian ini mengkaji ontologi dan epistemologi realitas digital melalui perspektif posthumanisme dan transhumanisme dengan sintesis teori Popper, Kuhn, dan Bhaskar. Penelitian menggunakan metode kualitatif berbasis systematic literature review terhadap berbagai sumber akademik bereputasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa realitas digital merupakan ontologi baru yang bersifat hibrid, relasional, dan konstruktif, sehingga tidak dapat dijelaskan secara memadai melalui ontologi klasik. Pengetahuan digital juga tidak lagi diperoleh hanya melalui observasi empiris, tetapi melalui interaksi virtual yang dimediasi teknologi. Sintesis teori Popper, Kuhn, dan Bhaskar menghasilkan kerangka analitis yang komprehensif untuk memahami realitas digital sebagai fenomena konstruktif sekaligus memiliki struktur ontologis. Penelitian ini menegaskan bahwa posthumanisme dan transhumanisme menawarkan perspektif yang saling melengkapi dalam menjelaskan transformasi identitas manusia di era digital. Penelitian ini mengusulkan model integratif ontologi–epistemologi yang menjelaskan bahwa realitas dan pengetahuan digital terbentuk melalui interaksi manusia dan teknologi, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan filsafat ilmu kontemporer dan studi realitas digital.
Kata kunci: Ontologi digital, Epistemologi digital, Metaverse, Posthumanisme, Transhumanisme

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah memicu transformasi fundamental dalam cara manusia memaknai realitas dan eksistensi. Realitas tidak lagi dipahami secara terbatas sebagai entitas fisik, melainkan telah meluas ke dalam ruang virtual yang dikonstruksi melalui sistem komputasi, jaringan digital, serta kecerdasan buatan. Dalam konteks ini, kajian mengenai ontologi realitas digital—termasuk metaverse, posthumanisme, dan transhumanisme—menjadi semakin penting dalam diskursus filsafat ilmu kontemporer. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa realitas digital tidak dapat lagi dipandang semata sebagai simulasi, tetapi sebagai domain ontologis baru yang memiliki struktur, relasi, dan makna tersendiri (Bibri, 2023; Donati, 2025). Pergeseran ini mencerminkan perubahan paradigma dari ontologi materialistik menuju ontologi yang bersifat hibrid dan relasional.
Sejalan dengan perkembangan tersebut, konsep posthumanisme dan transhumanisme turut memperluas pemahaman mengenai identitas manusia di era teknologi. Berbagai studi telah mengkaji bagaimana teknologi—khususnya kecerdasan buatan dan sistem digital—berkontribusi dalam mentransformasi manusia, baik dari aspek fisik, kognitif, maupun sosial (Dobrodum & Kyvliuk, 2021; Shin, 2026). Dalam ekosistem metaverse, manusia tidak lagi sekadar pengguna teknologi, melainkan menjadi bagian integral dari sistem digital yang membentuk identitas serta realitas baru. Kondisi ini menjadikan relasi antara manusia, teknologi, dan realitas semakin kompleks, sehingga membutuhkan pendekatan filosofis yang lebih komprehensif dan integratif.
Meskipun kajian mengenai topik ini berkembang pesat, masih terdapat sejumlah kesenjangan penelitian yang signifikan. Pertama, sebagian besar studi masih bersifat terfragmentasi, di mana kajian tentang metaverse, realitas virtual, dan posthumanisme sering dilakukan secara terpisah. Akibatnya, belum terbentuk pemahaman yang utuh mengenai keterkaitan antara ketiga konsep tersebut. Penelitian mengenai metaverse, misalnya, lebih banyak berfokus pada aspek teknologi dan ekonomi digital, sementara posthumanisme berkembang dalam ranah filsafat dan teori budaya. Padahal, penelitian mutakhir menunjukkan bahwa fenomena-fenomena ini saling berkaitan dan memerlukan pendekatan integratif untuk memahami kompleksitas ontologisnya (Mai et al., 2025). Fragmentasi ini menyebabkan belum adanya kerangka konseptual yang mampu menjelaskan transformasi realitas dan manusia secara simultan.
Kedua, terdapat keterbatasan dalam pendekatan ontologis yang digunakan untuk memahami realitas digital. Banyak penelitian masih mengandalkan ontologi klasik yang berbasis dikotomi antara realitas fisik dan non-fisik, yang kurang mampu menjelaskan karakteristik realitas digital yang bersifat dinamis, hibrid, dan relasional. Beberapa studi bahkan mengindikasikan adanya krisis ontologis dalam memahami eksistensi entitas digital, terutama terkait identitas virtual dan interaksi sosial di ruang digital (Reader, 2023; Jumantoro & Firdausy, 2025). Hal ini menegaskan perlunya pengembangan kerangka ontologi baru yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi.
Ketiga, integrasi antara ontologi dan epistemologi dalam konteks digital masih belum banyak dikaji secara mendalam. Sebagian besar penelitian cenderung memisahkan antara pertanyaan ontologis mengenai “apa yang ada” dan pertanyaan epistemologis mengenai “bagaimana pengetahuan diperoleh”. Padahal, dalam lingkungan digital, kedua aspek tersebut saling terkait erat. Dalam metaverse, pengalaman digital, interaksi virtual, dan representasi simbolik memainkan peran penting dalam membentuk cara manusia memahami realitas (Shibuya, 2025). Ketiadaan integrasi ini menyebabkan pemahaman yang parsial terhadap fenomena digital kontemporer.
Keempat, masih terdapat kekurangan dalam analisis kritis terkait perbedaan antara posthumanisme dan transhumanisme dalam konteks ontologi digital. Beberapa penelitian cenderung menyamakan kedua pendekatan tersebut, meskipun keduanya memiliki dasar filosofis yang berbeda. Posthumanisme menekankan relasi antara manusia dan non-manusia serta desentralisasi manusia, sedangkan transhumanisme berfokus pada peningkatan kapasitas manusia melalui teknologi (Lockhart, 2025). Kurangnya diferensiasi ini berpotensi menimbulkan bias dalam memahami implikasi ontologis teknologi digital.
Kelima, kajian mengenai implikasi etis dan sosial dari ontologi digital masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian bersifat teoritis tanpa mengaitkannya dengan realitas sosial yang konkret, padahal perkembangan metaverse dan teknologi posthuman memiliki dampak signifikan terhadap identitas, relasi sosial, serta distribusi kekuasaan dalam masyarakat (Baelo-Allué, 2026). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih kontekstual dan kritis untuk memahami implikasi tersebut secara menyeluruh.
Keenam, terdapat keterbatasan dalam pengembangan model konseptual yang mampu menjelaskan realitas digital secara komprehensif. Meskipun konsep seperti ontologi relasional dan entangled ontology telah diperkenalkan, belum terdapat model yang diterima secara luas dalam literatur akademik (Kostenko et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa kajian ontologi digital masih berada dalam tahap perkembangan dan memerlukan eksplorasi lebih lanjut.
Berdasarkan berbagai kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pendekatan integratif antara ontologi dan epistemologi dalam memahami realitas digital, menganalisis hubungan antara metaverse, posthumanisme, dan transhumanisme secara kritis, serta merumuskan kerangka konseptual yang lebih komprehensif dalam menjelaskan realitas virtual sebagai bentuk ontologi baru. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan filsafat ilmu kontemporer, khususnya dalam memahami transformasi realitas dan manusia di era digital.

KAJIAN PUSTAKA
Kajian mengenai ontologi realitas virtual, metaverse, posthumanisme, dan transhumanisme telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa realitas digital tidak lagi dipahami sebagai sekadar simulasi, melainkan sebagai ruang ontologis baru yang memiliki struktur, relasi, dan makna tersendiri (Bibri, 2023; Donati, 2025). Selain itu, studi-studi dalam posthumanisme dan transhumanisme telah mengeksplorasi transformasi identitas manusia dalam konteks teknologi, termasuk integrasi manusia dengan sistem digital dan kecerdasan buatan (Dobrodum & Kyvliuk, 2021; Shin, 2026). Namun demikian, meskipun literatur mengenai topik ini cukup luas, masih terdapat sejumlah kesenjangan penelitian yang signifikan.
Pertama, sebagian besar penelitian masih bersifat fragmentaris dan sektoral, di mana kajian tentang metaverse, realitas virtual, dan posthumanisme sering dilakukan secara terpisah. Misalnya, studi tentang metaverse cenderung berfokus pada aspek teknologi dan ekonomi digital, sementara kajian posthumanisme lebih banyak berkembang dalam ranah filsafat dan teori budaya. Padahal, beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa fenomena ini saling terkait dan membutuhkan pendekatan integratif untuk memahami kompleksitas ontologisnya (Mai et al., 2025). Keterpisahan ini menyebabkan kurangnya kerangka konseptual yang mampu menjelaskan hubungan antara realitas digital dan transformasi manusia secara menyeluruh.
Kedua, terdapat kesenjangan dalam pendekatan ontologis, khususnya terkait dengan status keberadaan realitas virtual dan metaverse. Banyak penelitian masih menggunakan kerangka ontologi klasik yang menekankan dikotomi antara realitas fisik dan non-fisik. Padahal, perkembangan teknologi menunjukkan bahwa realitas digital memiliki karakteristik hibrid dan relasional yang tidak dapat dijelaskan secara memadai melalui pendekatan ontologi tradisional (Reader, 2023). Beberapa studi bahkan menyoroti adanya “krisis ontologis” dalam memahami keberadaan entitas digital, terutama dalam konteks identitas virtual dan interaksi sosial di metaverse (Jumantoro & Firdausy, 2025).
Ketiga, penelitian yang mengkaji integrasi antara ontologi dan epistemologi dalam konteks digital masih relatif terbatas. Sebagian besar kajian lebih menekankan pada aspek ontologis (apa yang ada) atau epistemologis (bagaimana mengetahui), tetapi belum banyak yang mengkaji hubungan dinamis antara keduanya dalam lingkungan virtual. Padahal, dalam konteks metaverse, cara manusia mengetahui realitas sangat memengaruhi bagaimana realitas tersebut dibangun dan dipahami (Shibuya, 2025). Ketiadaan integrasi ini menyebabkan pemahaman yang parsial terhadap fenomena digital kontemporer.
Keempat, terdapat kekurangan analisis kritis terhadap perbedaan antara posthumanisme dan transhumanisme dalam konteks ontologi digital. Beberapa penelitian cenderung menyamakan kedua konsep tersebut, padahal keduanya memiliki asumsi filosofis yang berbeda. Posthumanisme lebih menekankan relasi dan desentralisasi manusia, sedangkan transhumanisme berfokus pada peningkatan kapasitas manusia melalui teknologi (Lockhart, 2025). Kurangnya diferensiasi ini menyebabkan bias dalam memahami implikasi ontologis dari perkembangan teknologi, terutama dalam konteks metaverse dan realitas virtual.
Kelima, masih terdapat keterbatasan dalam kajian empiris dan konseptual mengenai implikasi etis dan sosial dari ontologi digital. Banyak penelitian bersifat teoritis tanpa mengaitkannya dengan praktik sosial yang konkret. Padahal, beberapa studi menunjukkan bahwa perkembangan metaverse dan teknologi posthuman memiliki dampak signifikan terhadap identitas, relasi sosial, dan struktur kekuasaan dalam masyarakat (Baelo-Allué, 2026). Dengan demikian, diperlukan pendekatan yang lebih kontekstual dan kritis untuk memahami implikasi tersebut.
Keenam, terdapat gap dalam pengembangan model konseptual baru yang mampu menjelaskan realitas digital secara komprehensif. Beberapa penelitian telah mencoba mengembangkan konsep seperti entangled ontology atau ontologi relasional, tetapi masih belum ada model yang diterima secara luas dalam literatur akademik (Kostenko et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa kajian ontologi digital masih berada dalam tahap perkembangan dan membutuhkan eksplorasi lebih lanjut. Penelitian ini menawarkan kontribusi kebaruan (Novelty) dalam tiga aspek utama:
1. Integrasi Ontologi–Epistemologi Digital, Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang memisahkan analisis ontologi dan epistemologi, studi ini mengembangkan model integratif yang menunjukkan bahwa realitas digital dan pengetahuan terbentuk secara simultan melalui interaksi manusia–teknologi. 
2. Sintesis Teoretis Multi-Paradigma, Penelitian ini mengintegrasikan tiga kerangka besar—falsifikasi Popper, paradigma Kuhn, dan realisme kritis Bhaskar—ke dalam satu model analitis untuk menjelaskan realitas digital. Sintesis ini belum banyak dilakukan dalam literatur sebelumnya. 
3. Diferensiasi Kritis Posthumanisme vs Transhumanisme, Studi ini memberikan klarifikasi konseptual yang tegas antara posthumanisme (relasional) dan transhumanisme (argumentatif), serta menunjukkan implikasi ontologisnya dalam metaverse. 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan filsafat ilmu kontemporer, khususnya dalam memahami transformasi realitas dan manusia di era digital

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (Library research) yang bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep ontologi realitas virtual, metaverse, serta transformasi manusia dalam perspektif posthumanisme dan transhumanisme. Pendekatan ini dipilih karena objek kajian bersifat abstrak, konseptual, dan filosofis, sehingga tidak memungkinkan untuk diuji melalui metode eksperimental maupun pendekatan kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian ini menitikberatkan pada analisis interpretatif terhadap berbagai sumber literatur akademik guna membangun pemahaman yang komprehensif dan integratif (Creswell, 2014; Snyder, 2019).
Secara epistemologis, penelitian ini berada dalam kerangka Interpretatif-kritis, yang tidak hanya bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena, tetapi juga mengevaluasi, mengkritisi, dan merekonstruksi konsep-konsep yang ada. Pendekatan ini memungkinkan pengembangan kerangka konseptual baru yang mampu menjelaskan dinamika realitas digital secara lebih mendalam (Bhaskar, 2008; Longino, 1990). Dengan demikian, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai Conceptual paper berbasis kajian filosofis, yang berorientasi pada pengembangan model teoritis (Jaakkola, 2020).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pendekatan Filosofis, Konseptual, dan Kritis. Pendekatan filosofis digunakan untuk menelaah secara mendalam konsep ontologi dan epistemologi dalam memahami realitas digital (van Fraassen, 1980). Pendekatan konseptual berfungsi untuk mengorganisasi dan mensistematisasi berbagai teori yang relevan, sedangkan pendekatan kritis digunakan untuk mengevaluasi asumsi-asumsi dasar serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian dalam literatur yang ada (Kuhn, 1962; Popper, 2005). Melalui pendekatan ini, penelitian mampu mengintegrasikan berbagai perspektif, seperti realisme kritis (Bhaskar, 2008), empirisme konstruktif (van Fraassen, 1980), serta teori posthumanisme dan transhumanisme dalam memahami relasi manusia dan teknologi (Dobrodum & Kyvliuk, 2021; Shin, 2026).
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa artikel jurnal internasional bereputasi, buku filsafat ilmu, serta publikasi akademik yang relevan dengan kajian ontologi digital dan metaverse (Bibri, 2023; Donati, 2025). Sementara itu, data sekunder mencakup prosiding, laporan penelitian, serta sumber ilmiah lainnya yang mendukung analisis. Pemilihan sumber dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan relevansi topik, kredibilitas akademik (peer-reviewed), serta keterbaruan publikasi dalam rentang 10–15 tahun terakhir. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip systematic literature review dalam penelitian konseptual (Snyder, 2019).
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan systematic literature review. Studi dokumentasi dilakukan dengan mengakses berbagai database akademik seperti Scopus, Google Scholar, dan Springer. Selanjutnya, literature review dilakukan melalui tahapan sistematis yang meliputi identifikasi kata kunci, seleksi literatur yang relevan, evaluasi kualitas sumber, serta klasifikasi tematik. Proses ini bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai perkembangan kajian ontologi digital dan memastikan bahwa analisis didasarkan pada sumber yang valid dan kredibel (Tranfield et al., 2003).
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling terintegrasi. Pertama, analisis konten (content analysis) digunakan untuk mengidentifikasi konsep, tema, dan argumen utama dalam literatur yang dikaji (Krippendorff, 2018). Kedua, analisis kritis dilakukan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, serta keterbatasan teori yang digunakan (Popper, 2005). Ketiga, analisis komparatif digunakan untuk membandingkan berbagai pendekatan filosofis, khususnya antara ontologi klasik dan ontologi digital, serta antara posthumanisme dan transhumanisme. Tahap akhir adalah sintesis konseptual, yaitu proses integrasi berbagai temuan untuk menghasilkan model ontologi–epistemologi integratif yang mampu menjelaskan realitas digital secara komprehensif (Jaakkola, 2020).
Validitas dan keabsahan data dijaga melalui beberapa strategi, yaitu triangulasi sumber, dengan membandingkan berbagai literatur dari perspektif yang berbeda (Denzin, 1978), konsistensi logis dalam penyusunan argumen (Bhaskar, 2008), serta kritik literatur untuk memastikan relevansi dan kualitas sumber yang digunakan (Snyder, 2019). Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penelitian memiliki kredibilitas dan keandalan akademik yang tinggi.
Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi masalah dan kesenjangan penelitian, pengumpulan dan seleksi literatur, analisis dan klasifikasi konsep, evaluasi kritis terhadap teori, sintesis konseptual, serta penarikan kesimpulan. Tahapan ini dirancang untuk memastikan bahwa proses penelitian berjalan secara logis, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Sebagai penegasan metodologis, penggunaan metode Library research yang dipadukan dengan analisis kritis dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengembangan konsep yang bersifat abstrak dan filosofis. Pendekatan ini memungkinkan integrasi berbagai perspektif teoritis, seperti paradigma ilmiah (Kuhn, 1962), realisme kritis (Bhaskar, 2008), serta teori posthumanisme, sehingga menghasilkan kontribusi teoritis berupa model ontologi-epistemologi integratif dalam memahami transformasi realitas dan manusia di era digital

PEMBAHASAN
Perkembangan realitas digital melalui teknologi seperti virtual reality dan metaverse telah mendorong perubahan mendasar dalam cara manusia memahami realitas, pengetahuan, dan eksistensi. Dalam konteks ini, ontologi dan epistemologi tidak lagi dapat dipisahkan secara tegas, melainkan harus dipahami sebagai dua dimensi yang saling membentuk dalam konstruksi realitas digital. Pembahasan ini mengintegrasikan hasil systematic literature review dengan perdebatan teoritis antara Popper, Kuhn, dan Bhaskar untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif.
A.	Transformasi ontologi: Dari realitas material ke realitas digital
Hasil analisis menunjukkan bahwa realitas digital tidak lagi dapat dipahami sebagai sekadar simulasi atau representasi dari dunia fisik, tetapi sebagai bentuk ontologi baru yang memiliki karakteristik hibrid, relasional, dan dinamis (Bibri, 2023; Donati, 2025). Dalam metaverse, realitas dibangun melalui interaksi antara manusia, algoritma, dan sistem teknologi, sehingga keberadaan tidak lagi bergantung pada materialitas, melainkan pada relasi dan pengalaman.
Transformasi ini menantang ontologi klasik yang berakar pada realisme materialistik. Dalam pendekatan tradisional, realitas dipahami sebagai sesuatu yang independen dari persepsi manusia. Namun, dalam konteks digital, realitas justru terbentuk melalui pengalaman subjektif yang dimediasi oleh teknologi. Hal ini sejalan dengan pendekatan ontologi relasional yang menekankan bahwa keberadaan ditentukan oleh jaringan relasi, bukan oleh substansi yang tetap (Donati, 2025).
Lebih jauh, pendekatan postdigital menunjukkan bahwa realitas kontemporer merupakan hasil interaksi kompleks antara dunia fisik dan digital (Reader, 2023). Dengan demikian, realitas tidak lagi bersifat dualistik (fisik vs virtual), melainkan bersifat hibrid. Implikasi dari hal ini adalah perlunya redefinisi ontologi dalam filsafat ilmu untuk mengakomodasi bentuk-bentuk keberadaan yang tidak material namun tetap memiliki dampak nyata.
B.	Epistemologi digital: Pengetahuan sebagai konstruksi interaktif
Seiring dengan transformasi ontologi, epistemologi juga mengalami perubahan signifikan. Dalam konteks digital, pengetahuan tidak lagi diperoleh melalui observasi empiris semata, tetapi melalui interaksi dalam lingkungan virtual yang dikonstruksi secara teknologi. Shibuya (2025) menunjukkan bahwa dalam metaverse, pengalaman digital menjadi sumber utama pengetahuan, sehingga batas antara pengalaman nyata dan virtual menjadi kabur.
Pendekatan ini memperkuat pandangan bahwa pengetahuan bersifat konstruktif dan kontekstual, sebagaimana dikemukakan oleh Longino (1990), yang menekankan bahwa ilmu pengetahuan merupakan praktik sosial yang dipengaruhi oleh konteks. Dalam dunia digital, konteks ini diperluas menjadi jaringan global yang melibatkan manusia dan teknologi.
Namun demikian, kondisi ini juga menimbulkan tantangan epistemologis. Jika realitas bersifat konstruktif, maka bagaimana kriteria kebenaran ditentukan? Di sinilah relevansi pendekatan Popper (2005) tetap penting. Prinsip falsifikasi menekankan bahwa klaim pengetahuan harus tetap terbuka terhadap kritik dan pengujian. Meskipun realitas digital sulit diuji secara empiris dalam pengertian tradisional, prinsip kritis Popper tetap relevan untuk mencegah relativisme epistemologis yang ekstrem.
C.	Perdebatan teoretis: Popper, Kuhn, dan Bhaskar
Perdebatan antara Popper, Kuhn, dan Bhaskar memberikan kerangka penting dalam memahami dinamika ontologi dan epistemologi dalam konteks digital. Popper (2005) menekankan pentingnya falsifikasi sebagai dasar ilmu pengetahuan. Dalam konteks digital, pendekatan ini menghadapi keterbatasan karena realitas virtual tidak selalu dapat diuji secara empiris. Namun, prinsip kritis Popper tetap relevan dalam mengevaluasi klaim teknologi dan mencegah dominasi narasi teknologi yang tidak teruji.
Kuhn (1962), di sisi lain, menawarkan konsep paradigma yang lebih fleksibel dalam menjelaskan perubahan ilmu. Munculnya metaverse dapat dipahami sebagai bentuk revolusi paradigma, di mana cara manusia memahami realitas mengalami perubahan fundamental. Dalam paradigma baru ini, realitas tidak lagi bersifat tunggal, melainkan plural dan terfragmentasi.
Sementara itu, Bhaskar (2008) melalui realisme kritis menawarkan sintesis antara objektivitas dan konstruktivisme. Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks digital karena mampu menjelaskan bahwa meskipun realitas virtual dikonstruksi, ia tetap memiliki struktur yang dapat dianalisis. Bhaskar membedakan antara domain real, aktual, dan empiris, yang memungkinkan pemahaman lebih mendalam terhadap realitas digital.
Integrasi ketiga pendekatan tersebut menghasilkan suatu kerangka epistemologis yang lebih komprehensif dalam memahami dinamika pengetahuan dan realitas, khususnya dalam konteks digital. Pendekatan falsifikasi dari Popper menekankan pentingnya kritik dan proses validasi terhadap setiap klaim pengetahuan agar tetap terbuka terhadap pengujian dan koreksi. Sementara itu, perspektif Kuhn memberikan pemahaman bahwa perkembangan pengetahuan tidak bersifat linear, melainkan terjadi melalui pergeseran paradigma yang mengubah cara manusia memandang realitas. Di sisi lain, realisme kritis Bhaskar menegaskan bahwa realitas memiliki struktur yang mendalam dan objektif, meskipun pemahaman manusia terhadapnya bersifat terbatas dan konstruktif. Dengan demikian, sintesis ketiga pendekatan ini memungkinkan terbentuknya kerangka analitis yang tidak hanya kritis dan dinamis, tetapi juga tetap berpijak pada struktur realitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Dengan demikian, realitas digital dapat dipahami sebagai fenomena yang tidak hanya dikonstruksi, tetapi juga memiliki dimensi ontologis yang nyata.

D.	Posthumanisme dan Transhumanisme: Transformasi identitas manusia
Transformasi ontologi dan epistemologi dalam era digital tidak dapat dilepaskan dari perubahan konsep manusia itu sendiri. Posthumanisme dan transhumanisme menawarkan dua perspektif yang berbeda namun saling melengkapi dalam memahami transformasi ini.
Posthumanisme menekankan desentralisasi manusia dan relasi antara manusia dan non-manusia (Dobrodum & Kyvliuk, 2021). Dalam konteks metaverse, manusia tidak lagi menjadi pusat realitas, tetapi menjadi bagian dari jaringan yang melibatkan teknologi dan algoritma. Identitas manusia menjadi cair dan fleksibel, tidak lagi terbatas pada tubuh fisik.
Sebaliknya, transhumanisme berfokus pada peningkatan kapasitas manusia melalui teknologi. Pendekatan ini melihat teknologi sebagai sarana untuk melampaui keterbatasan biologis manusia. Namun, seperti dikritik oleh Lockhart (2025), transhumanisme cenderung bersifat individualistik dan kurang mempertimbangkan dimensi sosial.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa transformasi manusia dalam era digital tidak hanya bersifat teknologis, tetapi juga filosofis. Oleh karena itu, integrasi kedua pendekatan ini diperlukan untuk memahami kompleksitas hubungan antara manusia dan teknologi.

E.	Integrasi Ontologi–Epistemologi sebagai model baru
Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa realitas digital memerlukan pendekatan integratif yang menggabungkan ontologi dan epistemologi. Dalam konteks ini, ontologi menentukan bagaimana realitas dipahami, sementara epistemologi menentukan bagaimana realitas tersebut diketahui. Keduanya saling memengaruhi dalam membentuk realitas digital.
Model ontologi–epistemologi integratif yang diusulkan dalam penelitian ini menawarkan kerangka baru dalam memahami realitas digital. Model ini menekankan bahwa:
1. Realitas bersifat relasional dan konstruktif 
2. Pengetahuan dibentuk melalui interaksi digital 
3. Manusia dan teknologi berada dalam hubungan yang saling memengaruhi 
Pendekatan ini tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam memahami fenomena seperti metaverse, kecerdasan buatan, dan transformasi sosial digital.
F.	Implikasi teoritis dan arah penelitian lanjutan
Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. Pertama, dalam ranah filsafat ilmu, diperlukan redefinisi ontologi yang mampu mengakomodasi realitas digital. Kedua, epistemologi perlu dikembangkan untuk memahami pengetahuan dalam konteks virtual. Ketiga, hubungan antara manusia dan teknologi perlu dikaji secara lebih kritis dalam kerangka posthumanisme.
Selain itu, penelitian lanjutan perlu mengembangkan model konseptual yang lebih operasional, serta menguji relevansi model ini dalam konteks empiris. Hal ini penting untuk memastikan bahwa teori yang dikembangkan tidak hanya bersifat abstrak, tetapi juga aplikatif

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital, khususnya metaverse dan kecerdasan buatan, telah menggeser secara fundamental cara manusia memahami realitas dan pengetahuan. Realitas digital tidak lagi dapat dipahami sebagai sekadar simulasi dari dunia fisik, melainkan sebagai bentuk ontologi baru yang bersifat hibrid, relasional, dan dinamis. Keberadaan realitas digital ditentukan oleh interaksi antara manusia, teknologi, dan sistem algoritmik, sehingga menuntut redefinisi ontologi dalam filsafat ilmu yang tidak lagi berbasis pada dikotomi fisik dan non-fisik.
Sejalan dengan transformasi ontologi tersebut, epistemologi juga mengalami perubahan signifikan. Pengetahuan dalam konteks digital tidak lagi diperoleh semata melalui observasi empiris, tetapi melalui pengalaman dan interaksi dalam lingkungan virtual yang dimediasi teknologi. Dengan demikian, ontologi dan epistemologi dalam realitas digital tidak dapat dipisahkan, melainkan saling membentuk dalam proses konstruksi realitas.
Integrasi perspektif Popper, Kuhn, dan Bhaskar memberikan kerangka analitis yang komprehensif dalam memahami fenomena ini. Popper menegaskan pentingnya kritik dan validasi pengetahuan, Kuhn menjelaskan perubahan paradigma dalam memahami realitas, sementara Bhaskar menawarkan pendekatan realisme kritis yang mampu menjembatani antara konstruktivisme dan objektivitas. Sintesis ketiga pendekatan ini menunjukkan bahwa realitas digital tidak hanya dikonstruksi secara sosial dan teknologi, tetapi juga memiliki struktur ontologis yang dapat dianalisis secara ilmiah.
Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa posthumanisme dan transhumanisme merupakan dua perspektif penting dalam memahami transformasi identitas manusia di era digital. Posthumanisme menekankan relasi antara manusia dan teknologi serta desentralisasi manusia, sedangkan transhumanisme berfokus pada peningkatan kapasitas manusia melalui teknologi. Integrasi kedua perspektif ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perubahan eksistensi manusia dalam lingkungan digital.
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menawarkan model integratif ontologi–epistemologi yang menegaskan bahwa realitas dan pengetahuan digital terbentuk secara simultan melalui interaksi manusia dan teknologi. Model ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan filsafat ilmu kontemporer, sekaligus membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang lebih empiris dan multidisipliner dalam memahami dinamika realitas digital.
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